BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang mengandung seluruh ilmu péngetahuan adalah salah
satu karunia Allah yang sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia.
Macam karunia ini tidak mungkin didapat oleh man’usia tanpa melalui proses
. yang panja?g dan proses itu diantaranya adalah pendidikan. Pendidikan
merupakan ‘salah satu fenomena sosial yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan individu dan masyarakat serta melibatkan
orang tua yaitu ay"ah dan ibu, pendidikan (guru), lingkungan dan masy‘arakat

itu sendiri. |
Pendidikan yang dimulai sejak dini dalam artian sejak anak-anak
kemungkinan keberhasilannya akan lebih besar bila dibanding dengan
pendidikan yang dimulai setelah melalui masa anak-anak atau sudah dewasa
karena anak-anak itu masih polos atau murni. belum banyak maksiat schingga
daya ingat mereka masih tajam. Prinsip ini lebih penting dalam pelaksanaan
pendidikan keimanan. Usaha pendidikan keimanan memang hanya sedikit
sekali yang dapat dilakukan.oleh_ sekolah, karena keterbatasan wakitu. Padahal
pananaman iman itu adalah inti pendidikan agama dan iman memang inti
agama. Maka jelaslah bahwa orang tua harus menyelenggarakan pendidikan
keimanan dip rumah tangga. Dalam hal penanaman iman ini sckalipfun guru

ingin berperan banyak, ia tidak mungkin mampu memainkan peran itu. Inipun



menjadi dasar yang kuat perlunya kerjasama antara orang tua di rumah dan
guru di sekolah.

S'ebagian dari masyarakat adalah a_nak, sebagai individu yang pada
prinsipnya memiliki akal sehat yaﬁg dapat dan harus dimanfaati(lan untuk
mencari ilmu. Pétensi tersebut memberi kemungkinan kepada anak untuk-
mengembangkan kepribadiannya, akalnya yang dilatarbelakangi- kesadaran
berfikir yang dimiliki oleh anak-anak. Dalam perkembangan kepribadian, akal
pikiran dén potensinya anak yang melalui fase-fasé perkembangan tertentu,
" anak memerlukan bimbingan, pengajaran, pengendalian dan control baﬂ; dari
orang tua maupun pendidik. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan
perkcmbangan anak agar mampu berper.an serta secara berkesinambungan
dalam perkembangan manusia yang selalu berkembang dan juga mampu
béramal shalih dalam arti berakhlak mulia selama dalam upaya mencari
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Anak adalah ladang bagi orang tua, mereka akan menjadi nasrani atau
yahudi itu tergantung dari orang tuanya. Tak ada satupun orang tua yang
menginginkan anaknya menjadi anak yang durhaka. Oleh karena itu, sejak
kecil anak harus dibiasakan berbuat atau bersikap yang ma’ruf, diantaranya
adalah dibiasakan dengan membaca dan menghafal ayat-ayat Allah.

Kadang-kadang orang tua terlambat menyadari perlunya kerjasama ini.
Maka sekolah diharapkan mengambil inisiatif untuk menjalin kerjasama itu.
Setelah kerjasama terjalin, selanjutnya mengenai apa yang mesti di'lakukan

dapat dirancang bersama orang lua dan guru. (Ahmad Tafsir, 2000 : 128)



Semasa anak mulai menginjak di bangku sekolah, hendaknya dipilihkan
sekolah yang tepat bagi anak-anak, yang akan membantu pembentukan
kepribadiannya setelah di rumah (orang tua).

Pendidikan merupakan suatu pembinaan terhadap pembangunan bangsa
secara keseluruhan. Saat ini pendidikan dituntut untuk dapat meemukan
perannya sebagai basis dan benteng tangguh yang akan menjaga dan
memperkokoh etika dan moral bangsa. Pendidikan merupakan suatu media
sosialiéasi nilai-nilai luhur, khususnya ajaran agama yang akan le'plih'efekt_if
bila diberikan kepada anak (siswa) séjak dini.

'Bcrdasarkax; penjelasan di atas, maka diperlukan adanya pendidikan’
anak yang dapat membantu menyelesaikan problem yang dihadapi masyarakat
muslim dewasa ini. Semisal semakin gencernya pengaruh modernisme yang
menuntut lembaga pendidikan formal untuk memberikan ilmu pengctahuan
. umum dan ketrampilan sebanyak-banyaknya kepada peserta didik yang
menyebabkan terdesaknya mereka (khususnya umat Islam) untuk rﬁemperoleh
bekal keagamaan yang cukup memadai. Maka dari itu hendaknya pendidikan.
menyentuh seluruh aspek yang bersinggungan langsung dengan kebutuhan
plerkembanga,n individu anak, baik itu dari ilmu agama maupun ilmu umum
aga_r mereka dapat hidup dan berkembang sesuai dengan ajaran Islam yang
kaffah.

Menghafal Al Quran selama ini dianggap menjadi beban, padahal
sebenarnya manfaat menghafal Al Quran sangat banyak, salah satunya adalah

bisa meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah. Menghafal Al Quran atau




lebih dikenal dengan istilah Tahfidz memiliki dua hal yang harus dipenuhi,

yakni hafal dalam ingatan dan bisa mengucapkannya kembali di luar kepala

tanpa membaca Al Quran atau catatan lain. Anak yang terbiasa dalam

menghafal Al Quran, secara tidak langsung dia akan lebih bisa berdisiplin dan

mengatur waktu. Anak akan belajar keseriusan dalam menjalani hidup.

Menghafal Al Quran mempunyai pengaruh yang baik dalam pengen}bangan

ketrampilan dasar para siswa sehingga bisa meningkatkan prestasi akademik

mereka. Makin banyak hafalan Al Quran, maka siswa tersebut cenderung

memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih baik dibanding mereka yang

memiliki hafalan yang rendah. Kesehatan mental inilah yang berpengaruh

pada pengembangan keterampilan siswa dan prestasi akademik di sekolah.

Berdasar latar belakang itulah penulis ingin meneliti Evaluasi program

Tahﬁdé Juz'amma i MTs Muhamadiyah Wonosari.

. Rumusan Masalah

|. Bagaimana konsep program tahfidz juz ‘amma bagi siswa MTs
Muhamadiyah Wonosari?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidzul juz ‘amma kelas VIII MTs
Muha@adiyah Wonosari?

| 3. Bagaimana penguasaan materi tahfidz juz’amma kelas VIII MTs
Muhammadiyah Wonosari?

4. Problematika apa yang menjadi hambatan dalam mengajar tahfidzul juz

‘amma 7



C. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui konsep program tahfidz juz ‘amma bagi siswa MTs
Muhamadiyah Wonosari.
b. Untuk Mengetahui pelaksanaan pembelajaran tahfidzul juz ‘amma kelas
VIII MTs Muhamadiyah Wonosari.
¢. Untuk Mengetahui penguasaan materi tahfidz juz’amma kelas VIII MTs
Muhammadiyah Wonosari.
d. Untuk mengetahui problematika dalam menghafal juz’amma.
D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritik Akademik
a. Menambah informasi dan pengetahuan dalam khasanah keilmuan,
khususnya kajian tentang Tahfidzul Qur’an
b. Secara Teoritik, Idiharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
tentang bagaimana menciptakan pembelajarlan yang bermakna
sehingga siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar dan menghafal Al
Qur’an..
c. Khusus bagi peneliti, hal ini memberikan wawasan pengetahuan yang
bermanfaat dan berharga sebagai calon pendidik. |

d. Sebagai wacana bagi dunia pendidikan khususnya Tahfidz di sekolah-

sekolah.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peningkatan mutu pembelajaran, penelitian ini diharapkan akan
memberikan sumbangan bagi lancarnya proses belajar mengajar
khususnya dalam pembelajaran Tahfidz.

b. Bagi guru MTs akan dapat menciﬁtakan pembelajaran yang bermakna
sehingga diminati oleh siswa dan mendapat tambahan wawasan serta
ketrampilan pembelajaran yang dapat digunakan untuk kelancaran
proses belajar mengajar.

c. Bagi siswa, dengan diketahuinya tingkat penguasaan materi tahfidz
dan hambatan-hambatan dalam menguasai materi ini, maka siswa
dapat mengevaluasi dan memperbaiki cara menghafal yang tcpat.
Dalam hal ini selain guru di sekolah, maka orang tua juga yang akan
membimbing mereka di rumah dalam menghafal juz ‘amma.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini merupakan uraian secara garis besar

dari isi keseluruhan skripsi ini yang meliputi :

BABI . Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang M‘asalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Tinjavan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian
dan Sistematika Pembahasan.

BAB I . Berisikan tentang : Tinjauan Pustaka dan Kerangka

Teoritik

BAB III . Metode Penelitian beriisi tentang : Tempat dan waktu



penelitian, jenis penelitian, subyek penelitian, metode
penentuan subyek dan metode pengumpulan data |

BAB I.V : Hasil dan Pembahasan berisi tentang : Program Tahfidz
Juz’amma, Pelaksanaan Pembelajaran  Tahfidz '
Juz’amma, Penguasaan materi Tahfidz Juz’amma dan
Problematika pelaksanaan Tahfidz.

BABV . Kesimpulan, saran-saran, penutup

DAFTAR PUSTAKA: bagian ini berisi tentang daftar pustaka atau buku

atau jurnal dan lainnya yang digunakan dalam penelitian ini.



